























Glosarium

akselerator

amplitudo gelombang :

arus bolak-balik
bilangan kuantum

dilatasi waktu
efek Zeeman

fase gelombang
fase

fasor

fisika klasik
fisika relativistik

frekuensi resonansi

frekuensi
garis gaya listrik

gelombang berjalan

gelombang stasioner
ujung bebas
gelombang stasioner
hukum Biot-Savart

impedansi

inti tereksitasi
kaidah tangan kanan
koefisien emisivitas

konsentris
konstanta kisi

kontraksi panjang

magnetisme

mekanika kuantum

meson

alat untuk mempercepat suatu partikel sebelum digunakan untuk
menembak suatu target sehingga terjadi reaksi inti

simpangan maksimum gelombang
arus yang mengalami pembalikan fase positif dan negatif

suatu bilangan yang menunjukkan keadaan elektron pada suatu kulit
maupun subkulit

. peristiwa di mana waktu akan berjalan lebih lambat jika dilihat dari

acuan yang bergerak relatif terhadap kerangka acuan diam

efek kuantisasi ruang suatu elektron akibat pengaruh medan magnetik
eksternal

. keadaan gelombang pada suatu saat terhadap keadaan setimbangnya
. keadaan sesaat suatu gelombang

. vektor untuk menggambarkan fase gelombang

. konsep-konsep fisika yang mengacu pada mekanika Newton

. konsep-konsep fisika yang mengacu pada fisika relativistik

frekuensi yang timbul pada rangkaian arus bolak-balik ketika harga
reaktansi induktif sama dengan harga reaktansi kapasitif

: jumlah gelombang yang melalui suatu titik per satuan waktu

disebut juga garis medan listrik, yaitu garis khayal yang menunjukkan
keberadaan medan listrik

. gelombang yang merambat sepanjang medium tanpa mengalami

pemantulan

. gelombang stasioner di mana pada ujung pantulnya dapat bergerak bebas

. hasil superposisi gelombang datang dengan gelombang pantul
: hukum yang menyatakan bahwa kuat medan magnet induksi di sekitar

arus listrik sebanding dengan kuat arus listrik pada penghantar

. resultan hambatan yang timbul pada rangkaian arus bolak-balik

inti hasil peluruhan yang memiliki tingkat energi yang seharusnya

. kaidah untuk menentukan arah medan magnetik di sekitar arus listrik
. keofisien yang menunjukkan karakteristik pancaran radiasi termal

berharga antara 0 sampai dengan 1
sama pada arah radial

. jarak dua celah yang berdampingan pada kisi difraksi
. peristiwa dimana ukuran panjang akan terkesan lebih pendek jika diukur

dari titik acuan yang bergerak relatif terhadap benda
segala gejala yang berhubungan dengan kemagnetan

. bagian dari fisika yang mempelajari gejala pada partikel dan gelombang

berdasarkan konsep kuantum

. partikel elementer yang ditemukan oleh fisikawan Jepang Hideki Yukawa

pada tahun1930
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momen gaya

muatan uji
oscilator
periode

polaroid

pulsa

reaksi termonuklir
reaktansi
resonansi
simpangan

sinar biasa

sinar luar biasa

spektrum hidrogen

vibrator

. hasil kali gaya dengan jarak suatu titik terhadap garis kerja gaya. Momen

gaya menyebabkan suatu benda berotasi.

. muatan khayal yang diletakkan di suatu titik di sekitar medan listrik.
. pembangkit gelombang elektromagnetik
. waktu yang diperlukan satu panjang gelombang untuk melalui suatu

titik
suatu zat yang mengakibatkan arah getar gelombang cahaya terkutub
(terpolarisasi) pada getar tertentu

. gangguan yang diberikan pada suatu benda hingga benda bergetar
. reaksi nuklir yang memerlukan suhu tinggi untuk memulainya

: hambatan yang bersifat spesifik pada kapasitor maupun induktor ketika

dilalui arus bolak-balik

. keadaan di mana medium ikut bergetar bersama sumber bunyi
. jarak suatu titik pada gelombang terhadap titik setimbangnya

sinar yang tunduk pada hukum Snellius

sinar yang menyimpang dari hukum Snellius, terjadi pada pembiasan
ganda

. pita gelombang elektromagnetik yang muncul pada atom hidrogen

karena transisi elektron dari orbit tingkat tinggi ke orbit yang lebih
rendah

sumber getaran
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/,_/ " Kunci Jawaban Soal Terpilih

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 1
A. Pilihan Ganda

1. a 7. a
3. d 9. e
5 a

B. Uraian
1. y=0
3. a 20m/s

b. 2,5-10%kg/m

5. 52 cm

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 2
A. Pilihan Ganda

2. ¢ 8. b
4. b 10. d
6. e

B. Uraian
2. 36cmdan 60cm
4. 70dB

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 3
A. Pilihan Ganda

1. ¢ 7. d
3. b 9.
5 ¢
B. Uraian
1. 0,2°
3. 3cm
5. As=dsin6
nr=dsin6
d=% dengan mengetahui sudut

difraksi dan panjang gelombang sinar-X,
serta orde difraksi maka d dapat dihitung.

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 4
A. Pilihan Ganda

2.
4.
6.
B. U
2.
4.

216

r

e 8 ¢
C 10. b
b
raian
1,02 - 10" F = 10?2 pF
a. 0
b. 6,25-10"N/C

K. Kompetensi Fisika Kelas XII

Soal-soal Akhir Semester 1
A. Pilihan Ganda

1. a 9. a 17.

3. ¢ 11. b 19.

5. ¢ 18. ¢ 21.

7. a 15. d 23.
B. Uraian

1. a. A =17,14cm

b. x=34,28cm

3. fp =984,6 Hz

5. p=42445W

7. y=0,01sin 27(4t — 16x)

9. T=0,226N

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 5
A. Pilihan Ganda

1. ¢ 7. b
3. a 9. a
5. b
B. Uraian
i
1. B= é‘;zd
F=Bir¢
F_pB.i
14
F _ i
¢~ 2nd
3. 2-10"m
5. 30°

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 6
A. Pilihan Ganda

2. ¢ 8. ¢

4. d 10. ¢

6. d

B. Uraian

2. a. % volt
b. 1255V
c. 50Hz

4. a. 100Q
b. 10°W

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 7
A. Pilihan Ganda

1. a 5.

3. d 7.

O T © QO

25.



B. Uraian
1. 1,42 -105W/m2
3. a. 1,79-10*W/m2
b. 3,84-10°m
5. 0,12

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 8
A. Pilihan Ganda

2. b 8. a
4, d 10. b
6. a
B. Uraian
2. 9,12-10°mdan 3,64 - 10’m
4. -  Thomson:

Atom merupakan muatan positif yang
padanya terdapat elekiron dengan
pola mirip roti kismis.
- Rutherfora:
Atom terdiri atas inti bermuatan
positif yang dikelilingi oleh elektron
yang mengorbitnya.
- Bohr:
- Elektron dalam mengelilingi inti
memiliki tingkat energi tertentu.
- Elektron dari suatu orbit dapat
berpindah ke orbit lain dengan
menyerap atom melepas foton.

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 9
A. Pilihan Ganda

1. ¢ 7. a
3. a 9. d
5. a
B. Uraian
1. a. t=2,58
b. x=50m
y=25m
3. 091c
5. 24m

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 10
A. Pilihan Ganda

2. a 8. b
4. a 10. a
6. b

B. Uraian

2. AX—IIASAIB D ICo D
4. a. 1.558,27 MeV dan 27,705 - 10%" kg

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 11
A. Pilihan Ganda

1. d 7. a
3. a 9. b
5 ¢

B. Uraian

1. Komponen utama reaktor nuklir

a. Perisai radiasi berfungsi untuk men-
cegah kebocoran sinar-sinar radioakif
yang berbahaya bagi kehidupan.

b. Moderator berfungsi untuk me-
ngurangi energi kinetik neutron.

c. Bahan bakar merupakan sumber
energi reaktor.

d. Batang kendali berfungsi sebagai
penyerap neutron untuk mengen-
dalikan reaksi fisi.

3. Radioisotop adalah isotop yang meman-
carkan radioaktif. Penerapan dalam bidang
pertanian adalah sebagai tracer, untuk
menghasilkan bibit unggul dengan iradiasi,
dan mengendalikan hama serangga

5. Jawaban ada padatabel 11.1 halaman 203

Soal-soal Akhir Semester 2
A. Pilihan Ganda

2. d 8. a 14. c 20. d

4. e 10. b 16. c 22. d

6. d 12. e 18. c 24. a
B. Uraian

2. a. [=5.445,47 W/m?

b. A =411-10°M
4. Am=18,85- 10° kg/s
6. v=2,308-10°m/sdan T=6,78-10*s

8. a 4,=1,053.10"m
b. 4,=4,854.10"m
c. 4,=128.10°m
d 4,=2,63.10°m
e. A,=4,65.10°m

10. a. Bidang pertanian

- menganalis proses fotosintesis

- menghasilkan bibit unggul

- mengawetkan produk pertanian
b. Bidang kedokteran

- mendeteksikelainan fungsi organ

- pengobatan berbagai penyakit
c. Bidangkepurbakalaan

- menentukan umur fosil
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